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Abstrak. Kursi sopir dan kernet truk merupakan suatu kebutuhan yang penting dalam 
menunjang kenyamanan sopir pada saat mengemudikan truk. Kursi sopir truk ekspedisi 
sejauh ini belum pernah dilakukan pembaharuan, sehingga perlu dilakukan redesign 
terhadap kursi sopir truk. Tujuan penelitian ini yaitu memberi usulan redesign  kursi sopir 
truk dengan menggunakan metode Macroergonomic Analysis and Design (MEAD) Hasil 
penelitian ini menentukan besarnya dimensi kursi sopir truk usulan berdasarkan pengukuran 
antropometri yaitu,tinggi kursi 85 cm, panjang kursi 56 cm, tinggi sandaran punggung 80 cm, 
lebar sandaran punggung 60 cm, sudut sandaran kursi 105O dan 135O , ketebalan alas duduk 
10 cm, lebar sandaran kepala 25 dengan tinggi 20 cm, sandaran pinggang 45 cm dengan 
tinggi 35 cm, ketebalan alas duduk 10 cm, bahan sandaran punggung menggunkan jenis spon 
busa (Polyurethane foam) yang dibungkus kulitsapidan memiliki warna hitam, posisi kursi 
satu arah, posisi kursi dapat diatur 360O sesuai dengan keinginan sopir, bahan frame atau 
rangka kursi besi dan stainless steel. 
 
Kata kunci:   kursi sopir dan kernet truk, macroergonomic analysis and design, antropometri  
 
 
Abstract. The driver's seat and truck kernet are an important requirement in supporting the 
driver's comfort when driving a truck. The chair of an expedition truck driver has never been 
renewed so far, so there needs to be a redesign of the truck driver's seat. The purpose of this 
study is to propose a redesign of the seat of a truck driver using the Macroergonomic Analysis 
and Design (MEAD) method. The results of this study determine the dimensions of the 
proposed truck driver's seat based on anthropometric measurements, namely seat height 85 cm, 
seat length 56 cm, backrest height 80 cm , the width of the backrest 60 cm, the angle of the seat 
back 105O and 135O, the thickness of the seat base 10 cm, the width of the headrest 25 with a 
height of 20 cm, the backrest of 45 cm with a height of 35 cm, the thickness of the seat base 10 
cm, backrest material using sponge type foam (Polyurethane foam) wrapped in leather and has 
a black color, the position of the chair in one direction, the position of the chair can be adjusted 
360O according to the wishes of the driver, frame material or iron and stainless steel seat 
frames 
 
Keywords: truck driver's seat, macroergonomic analysis and design, antropometry,  

 
 

1. PENDAHULUAN  
Saat ini alat transportasi bukan hanya dapat dimanfaatkan sebagai alat angkut manusia namun bisa juga 
digunakan untuk mengangkut barang baik melalui angkutan laut maupun darat dapat digunakan untuk 
mengangkut barang secara cepat. Menggunakan alat transportasi barang melalui darat dapat membantu 
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memperlancar jalur distribusi barang yang ada dan membuat barang tiba di tempat dengan selamat 
dibandingkan dengan menggunakan jasa pesawat terbang tentunya biaya yang diperlukan lebih mahal 
sehingga membuat ongkos kirim barang menjadi lebih besar.  

Penggunaan truk saat ini banyak diminati oleh pengusaha, terutama untuk keperluan pengiriman 
barang, dimana dengan menggunakan truk dapat mengangkut barang sesuai kapasitas bak truknya. Dengan 
daya angkut yang banyak dan dengan biaya yang relatif lebih murah. Disinilah letak kelebihan truk 
dibandingkan dengan angkutan lainnya.  

Dengan semakin banyaknya pengiriman barang yang menggunakan truk maka jalan tol maupun jalan 
raya yang juga digunakan oleh masyarakat umum tidak jarang dipadati oleh truk.  

Oleh karena itu sering sekali terjadi kecelakaan yang di sebabkan mobil truk, hal tersebut biasanya 
terjadi karena sopir maupun kernet truk  mengalami  kelelahan saat di perjalanan, dengan posisi duduk yang 
terlalu lama oleh karena itu perlu diadakan perancangan ulang  pada bagian kursi truk,agar sopir maupun 
kernet truk tidak mengalami kelelahan yang berlebihan saat mengendarai walaupun dengan perjalanan yang 
jauh (Kristanto, 2013) 

Untuk mengetahui  keluhan apa saja yang sering di alami sopir dan kernet truk saat mengemudi maka 
diadakan wawancara kepada setiap sopir dan kernet, agar kursis yang akan di rancang sesuai dengan yang di 
butuhkan. Penelitian ini mengambil hanya 20 orang sopir yang di wawancara untuk jadi sempel penelitian  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Kursi Mobil Truk Ekspedisi 
Sumber : Dokumentasi  

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Puspitasari I (2016) yang meneliti mengenai kenyamanan 
tempat duduk pada kursi kereta api di peroleh kesimpulan bahwa berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
dimensi kursi penumpang kereta api ekonomi yang telah mengalami perbaikan adalah tinggi kursi 390 mm, 
kedalaman kursi 400 mm, lebar kursi per penumpang 400 mm, tinggi sandaran punggung 840 mm, sudut 
sandaran punggung 1050 dan 115o, lebar sandaran punggung 430 mm, tinggi sandaran lengan tangan 190 mm, 
panjang sandaran lengan tangan 300 mm, lebar pijakan kaki 42 mm, adanya kantong/tas, ketebalan alas duduk 
100 mm, bahan alas duduk adalah spon busa (Polyurethane foam) yang dibungkus kain dari bahan PVC 
(Polyvinyl chloride), warna kursi abu-abu, posisi kursi tidak berhadapan, dan bahan frame/rangka kursi dari 
stainless steel.  

Sedangkan penelitian oleh Haris Nazala (2015) yang berjudul Redesain Kursi Penumpang Kereta Api 
Kelas Ekonomi AC K3 Terbaru Dengan Konsep Compact dan Easy-Maintenance (studi kasus : Kereta Api 
Ekonomi AC Majapahait jurusan Malang - Pasar Senen)  menyebutkan bahwa metode penyelesaian masalah 
ditekankan pada studi kebutuhan penggunaan kursi serta struktur. Hasil dari proses desain ini adalah kursi 
penumpang untuk kereta api kelas ekonomi. (K3-AC) dengan kemampuan mampu menjaga postur duduk 
dalam kondisi tidur agar penumpang tidak mengalami kondisi kecapekan yang ekstrem, serta memiliki 
tampilan kursi yang baru, image compact, dan unik serta meminimalisir ongkos biaya produksi dan perawatan, 
dan menyelesaikan kendala pada maintenance yang ada selama ini. Dari keseluruhan hasil yang dicapai 
diharapkan memberi nilai lebih, baik dari segi peningkatan kenyamanan, tampilan serta perawatan dan 
pemeliharaan untuk mendukung kereta api sesuai dengan tujuan peningkatan kualitas kereta api dalam 
persaingan bisnis moda transportasi di Indonesia 
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Sejak dibeli tahun 2012, Kursi truk yang ada saat ini belum pernah di perbaharui selama 
penggunaannya, hanya dilakukan perawatan dan perbaikan biasa seperti perbaikan apabila ada fungsi-fungsi 
dari kursi yang tidak bisa di fungsikan dengan baik. Sehingga perlu diberi usulan pembaharuan pada bentuk 
dan fungsi kursi yang sudah ada. Salah satu metode yang digunakan untuk penelitian kursi truk yaitu 
menggunakan Macroergonomics Analysis and Design (MEAD), yaitu metode yang digunakan untuk mendesain, 
menganalisis dan mengevaluasi suatu sistem kerja dalam organisasi sehingga menjadi efektif dan efisien. 
Metodologi MEAD dapat memandu pengumpulan data dan analisis untuk menentukan resiko dan faktor-faktor 
penyebab permasalahan yang mengarah ke percobaan dengan strategi desain dan intervensi yang baru. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul :”Analisis Kursi 
Truk Ekspedisi Darat Menggunakan Metode Macroergonomic Analysis And Design (MEAD)”. 

Menurut Rosnani Ginting (2013: 135), QFD adalah suatu cara untuk meningkatkan kualitas barang atau 
jasa dengan memahami kebutuhan konsumen kemudian menghubungkannya dengan ketentuan teknis untuk 
menghasilkan suatu barang atau jasa pada setiap tahap pembuatan barang atau jasa yang di hasilkan. 

Quality Function Deployment (QFD) pertama kali dikembangkan di jepang pada tahun 1972 oleh 
Mitsubishi untuk galangan kapalnya di Kobe Jepang. Pada tahun 1978 yoji akao dan shigeru mizuno menyusun 
konsep ini dan mempublikasikannya. Salah salah satu yang mengembangkan proses dengan QFD adalah 
Toyota dan pemasoknya yang telah menggunakan dalam perancangan mobil. 

Inti dari QFD adalah suatu matriks besar yang akan menghubungkan apa keinginan konsumen (What) 
dan bagaimana suatu produk akan didesain dan diproduksi agar memenuhi kebutuhan pelanggan (How). 

Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan metode QFD antara lain:  
a. Mendefinisikan rancangan produk dan jasa baru agar memenuhi kebutuhan pelanggan. Memastikan 

bahwa kebutuhan pelanggan dipahami dan proses desain didorong oleh kebutuhan pelanggan yang 
objektif dari teknologi.  

b. Mengutamakan kegiatan-kegiatan desain. Hal ini memastikan bahwa proses desain dipusatkan pada 
kebutuhan pelanggan yang paling berarti.  

c. Menganalisis kinerja produk perusahaan yang utama untuk memenuhi kebutuhan para pelanggan 
utama.  

d. Mengurangi lamanya waktu yang diperlukan untuk daur rancangan secara keseluruhan sehingga 
dapat mengurangi waktu untuk memasarkan produk-produk baru. 

e. Mengurangi banyaknya perubahan desain setelah dikeluarkan dengan memastikan upaya yang 
difokuskan pada tahap perencanaan. Hal penting ini mengurangi biaya mengenalkan desain baru.  

f. Mendorong terselenggaranya tim kerja dan melewati rintangan antar bagian dengan melibatkan 
pemasaran, rekayasa teknik, dan pabrikasi sejak awal proyek. Anggota tim memiliki peran yang sama 
pentingnya.  

g. Menyediakan suatu cara untuk membuat dokumentasi proses dan menyediakan suatu dasar yang 
kukuh untuk mengambil keputusan rancangan. Cara ini sangat membantu kestabilan proyek tehadap 
perubahan-perubahan personalia yang tidak dapat diperkirakan lebih dulu. 

House Of Quality(HOQ) 

Penerapan metodologi QFD dalam proses perancangan produk/jasa  diawali dengan pembentukan 
matriks perencanaan produk/jasa atau disebut dengan house of quality(HOQ) atau biasa di sebut Rumah 
Kualitas. Dimana mariks ini dapat menerjemahkan keinginan konsumen ke dalam karakteristik desain. Bagan 
HOQ dapat dilihat pada Gambar 2.15 (Nasution, 2006: 74). 
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Gambar 2 House Of Quality (HOQ) 

Sumber: (Nasution, 2006: 74) 
 
 

2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Lokasi , Tempat,  Waktu  dan Obyek Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Poll Ekspedisi darat PT. Maju Bersama Jalan Raya Palembang Betung 
KM. 18 Sukajadi Talang Kelapa Banyuasin. Penelitian dan pengambilan data dilakukan di PT. Maju 
Bersama bulan Maret sampai dengan Mei 2018. Objek yang di teliti adalah kursi sopir truk  dan kernet 
PT. Maju Bersama.  

2.2 Sumber Data 
Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer  

Data yang pertama kali di catat dan di kumpulkan secara langsung di lapanganya itu Spesifikasi 
Kursi, pengukuran antropometri, wawancara, membagikan kuesioner NBM dan kuesioner 
ekspetasi konsumen sopir dan kernet.  

2. Data Sekunder 
Data yang di peroleh melalui studi pustaka dari literatur-literatur dan referensi berupa buku 
serta jurnal yang berhubungan dengan masalah yang dibahas, yaitu teori-teori tentang 
Ergonomi, Antropometri, Kursi Ergonomis, Nordic Body Map(NMB), Quality Funcyion 
Deployment (QFD), House Of Quality (HOQ), dan Macroergonomics Analysis And Design (MEAD). 

2.3 Studi Lapangan 
Pengambilan data meliputi pengukuran responden untuk data antropometri dan penyebaran 

kuesioner pada bulan Maret , serta pembuatan desain kursi pada bulan Juli 2018. Adapun data yang di 
kumpulkan yaitu: 
1. Studi Lapangan 

Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan mengadakan tinjauan secara langsung pada objek 
yang diteliti, Pengumpulan data yg di lakukan di lapangan yaitu: 
a. Pengukuran Spesifikasi Kursi 

 Pencatatan secara langsung mengenai kondisi kursi sopir dan kernet truk yang ada saat ini  
dan pengumpulan data mengenai kursi sopir dan kernet truk.  

b. Pengukuran Data antropometri 
1) Parameter Ukuran 

Ukuran antropometri sopir dan kernet truk yang digunakan pada penelitian ini memiliki 
persentil 5%, 50%, dan 95%. Pemilihan ukuran antropometri sopir dan kernet diambil 
karena peneliti berasumsi bahwa pentingnya keselamatan dan kenyamaan sopir truk 
pada saat mengemudi  

2) Dimensi Pengukuruan 
Pengukuran tubuh sopir dan kernet truk dilakukan untuk mendapatkan sampel ukuran 
sebagai acuan untuk proses modifikasi. Data dicatat padal embartabel antropometri 
yang selanjutnya akan digunakan untuk menganalisa kesesuaian antara ukuran kursi 
sopir dengan dimensi tubuh sopir .(Puspitasari,2016 :49) Untuk pengukuran dimensi 
tubuh yang dilakukan yaitu Tinggi Tubuh Dalam Posisi Tegak, Berat Badan, Tinggi Tubuh 
Dalam Posisi Duduk, Tinggi Bahu Dalam Posisi Duduk, Tinggi Siku Dalam Posisi Duduk 
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(Siku Tegak Lurus),Tebal Atau Lebar Paha Dalam Posisi Duduk, Panjang Lutut Dalam 
Posisi Duduk, Panjang Popitel Dalam Posisi Duduk, Tinggi Lutut Dalam Posisi Duduk, 
Tinggi Popliteal Dalam Posisi Duduk, Lebar Sisi Bahu Dalam Posisi Duduk, Lebar Pinggul 
Dalam Posisi Duduk, Tebal Dada Dalam Posisi Duduk, Tebal Perut Dalam Posisi Duduk, 
Panjang Lengan Bagian Atas Dalam Posisi Duduk, Panjang Lengan Bagian Bawah Dalam 
Posisi Duduk, Panjang Kepala, Lebar Kepala, Panjang Rentangan Siku, Panjang Kaki, dan 
Lebar Kaki 

c. Penyebaran Kuesioner 
Lembar kuesioner dibagikan kepada sopir dan kernet truk PT. Maju Bersama, sebagai 
responden yang dipilih secara acak tanpa membedakan jenis kelamin.Adapun kuesioner yang 
di bagikan yaitu : 
1)  Kuesioner Nordic Body Map (NBM) 

Kuesioner berkaitan dengan keluhan pada otot musculoskeletal responden, pada 
penggunaan kursi truk PT Maju Bersama. Bentuk kuesioner adalah sbb: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Nordic Body Map  
2) Kuesioner Ekspektasi 

Berisi Keinginan responden terhadap kursi sopir dan kernet  truk. Lembar kuesioner 
penelitian ini berisi beberapa pertanyaan yang bersifat subjektif untuk mengetahui opini 
responden terhadap fasilitas kursi sopir yang sudah ada dan keinginan responden 
terhadap kursi sopir . Hasil Kuesioner akan dihubungkan kedalam derajat kepentingan 
pada matrik variabel perancangan produk QFD. 
Bentuk kuesioner adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Kuesioner Atribut Keinginan Konsumen  
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d. Wawancara (Interview),  
Mengadakan wawancara langsung dan Tanya jawab kepada sopir dan kernet dan manajer  
perusahaan yang berhubungan dengan masalah penulis.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang dikumpulkan oleh penulis selama melakukan penelitian pada Ekspedisi adalah data yang 
berhubungan dengan judul penelitian yaitu Hasil rekapitulasi dari kuesioner Nordic Body Map (NBM), untuk 
mengetahui rasa sakit pada otot musculoskeletal pada sopir dan kernet  Ekspedisi  dapat dilihat pada tabel 
berikut :   

Tabel 1 Hasil Analisis Kuesioner  
 

No. Variabel Atribut 
Persentase 

(% ) No. Variabel Atribut 
Persentase 

(% ) 

1 Membutuhkan sabuk 
pengaman 

Ya  100 11 
Kursi yang anda duduki 
sekarang ini terlalu 
rendah 

Tidak 73,69 

2 Kulit jok harus di ubah Ya  94,74 12 
Bentuk sandaran 
punggung  terlalu datar 

Ya 68,42 

3 
Alas duduk dan 
sandaran terlalu keras 

Ya 90 13 
Alas duduk terlalu 
sempit 

Tidak  68,42 

4 Kulit jok terlalu licin Tidak 89,47 14 
Sandaran punggung 
kurang tinggi Tidak  63,16 

5 
Membutuhkan 
sandaran pinggang Ya 89,47 15 Kulit jok terlalu kasar Tidak 63,16 

6 

Jarak antara kaki  
dengan pedal gas 
didepan terlalu 
sempit 

Tidak 84,21 16 Warna kursi sopir truk Hitam  63,16 

7 Jok terlalu tipis Ya  84,21 17 Sandaran punggung  
terlalu sempit 

Ya 52,63 

8 Jok terlalu tebal Tidak 84,21 18 Membutuhkan sarung 
jok 

Ya 52,63 

9 
Suka mengatur posisi 
kursi menjadi lebih 
menunduk 

Ya  78,95 19 
Bahan lapisan sandaran 
dan  alas kursi sopir truk 

Kulit  52,63 

10 Membutuhkan 
sandaran kepala 

Ya 78,95 20 Bagian yang tidak sesuai 
keinginan 

tidak 38,71 

Sumber : pengolahan data 
Dari hasil kuesioner diperoleh 19 variabel yang menjadi alasan kursi truk harus di redesign. 
 
3.4 Membangun Quality Function Deployment (QFD)  
 Keinginan responden yang diperoleh dari hasil kuesioner berupa atribut untuk proses perancangan 
produk akan disesuaikan dengan karakteristik teknik produk yang dilakukan dengan menggunakan house of 
quality (Perkasa, 2016). Dari hasil kuesioner maka dibangunlah House of Quality untuk menghutung tingkat 
kesulitan rancangan, tingkat kepentingan dan komposisi perkiraan biaya. 

Berdasarkan hasil dari pembuatan HOQ dengan metode QFD  maka diperoleh : 

1. Tingkat Kesulitan : semua karakteristik teknik pada perancangan kursi sopir truk ekspedisi yang baru 
tidak sulit dan sedang. 

2. Tingkat Kepentingan : atribut yang paling penting dalam perancangan adalah kursi dilapisi bahan kulit 
dengan derajat kepentingan 20,00%. 

3. Komposisi Perkiraan Biaya : komposisi perkiraan biaya dari produk kursi sopir truk ekspedisi yang 
baru, semua karakteristik tergolong dalam kategori Murah. 

Setelah mendapatkan tingkat kesulitan rancangan, tingkat kepentingan dan komposisi perkiraan biaya, maka 
dengan menggunakan data antropometri dibangunlah rancangan baru dari rancangan awal kursi. 
3.6 Perencanaan Dimensi Kursi 
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Dari hasil pengolahan kuesioner yang telah dikembangkan dalam bentuk diagram QFD. Hasil dari 
diagram QFD digunakan untuk proses perancangan desain kursi sopir truk yang baru. Hasil dari perancangan 
kursi sopir truk yang baru adalah sebagai berikut : 

 
1. Tinggi Kursi/Seat Height 

Tinggi kursi = ukuran tinggi kursi yang baru sesuai dengan permintaan dan keluhan dari para sopir dan 
kernet banyak yang mengalami sakit pada bagian punggung maka  ukuran yang semulanya berukuran 
85 cm di tambah menjadi 90 cm agar posisi sopir dapat lebih leluasa untuk bersandar pada kursi yang 
baru. 

2. Panjang Kursi 
Panjang kursi = ukuran panjang kursi berdasarkan dari hasil penelitian dan wawancara peneliti dengan 
para sopir dan kernet truk untuk  panjang kursi itu tidak bermasalah hanya saja ketebalan kursi yang 
berpengaruh karena sopir dan kernet merasa kursi yang lama kurang nyaman di duduki bukan 
masalah Panjang hanya saja karena kursi terlalu tipis dan untuk menunjang tidak berpengaruh  maka 
untuk ukuran panjang kursi masih menggunakan ukuran yang lama yaitu56 cm. 

3. Sandaran kursi/backrest 
a. Tinggi sandaran pinggung  

Ukuran backrest yang lama adalah tinggi keseluruhan kursi dikurang tinggi sandaran lama, maka: 
= 90 cm – 10cm = 80 maka untuk  
ukuran tinggi backrest yaitu 80 

b. Lebar sandaran punggung kursi  
Lebar sandaran punggung kursi = lebar sisi bahu. Data diambil dari data antropometri dengan 
persentilke -95 yaitu 60 cm 

c. Sudut sandaran/seat Angle Or Tilt 
Desain tempat duduk (seating design) memiliki kontak yang baik   
dengan sandaran kursi (backrest), sudut masih ukuran lama yaitu 105O dan 135O (reclining), sudut 
ditinjau dari alas duduk. 

d. Bahan dan ketebalan 
Bahan sandaran punggung masih seperti yang lama menggunakan jenis spon busa (Polyurethane 
foam) yang dibungkus kain dari bahan kulit (kulit hewan) dan memiliki warna hitam dan memiliki 
ketebalan 10cm dan diberi kontur sesuai dimensi tubuh. 

4. Alas duduk  
Bahan alas masih seperti yang lama menggunakan jenis spon busa (Polyurethane foam) yang 
dibungkus jok dari bahan  kulit sapi dan memiliki warna kulit jok hitam  dan  memiliki ketebalan 10cm 
dan di beri kontur sesuai dimensi tubuh. 

5. Ruang Kaki/Legroom  
Ruang gerak untuk kaki atau jarak kursi dengan pedal gas didepannya masih menggunakan ukuran 
lama yaitu  50cm.  

6. Lebar Sandaran Kepala 
Lebar sandaran kepala menggunakan dimensi tubuh bagian kepala yaitu,lebar kepala persentil ke-95 
yaitu 25cm dengan tinggi 20cm. 

7. Sandaran pinggang  
Lebar sandaran pinggang menggunakan dimensi tubuh bagian kepinggang  yaitu, lebar pinggang 
persentil ke-95 yaitu 45cm dengan tinggi 35cm. 

8. Gambaran Umum Kursi  
Kursi didesain tunggal dengan susunan tempat duduk untuk 1 orang. Posisi kursi menghadap ke satu 
arah dan juga bisa diatur posisinya sesuai dengan posisi sopir dan kernet  kursi sopir dan kernet truk 
dilengkapi  dengan sandaran kepala, dan sandaran pinggang. 

 
3.7 Desain Kursi sopir truk Ekspedisi Usulan   

 Dengan menggabungkan spesifikasi rancangan kursi yang diperoleh dari metode Macroergonomic 
Analysis and Design (MEAD) serta hasil perhitungan dimensi antropometri maka dirancang suatu fasilitas 
berupa kursi sopir truk yang baru yang dapat dilihat pada Gambar 4.10 dan perbandingan antara kursi sopir 
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truk yang lama dan yang baru dapat dilihat pada tabel 4.22 Proyeksi dimensi kursi sopir truk  usulan dapat 
dilihat pada lampiran 8 (delapan). 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

(a)                                                                         (b) 
Gambar 3 

Rancangan awal (a) dan Rancangan Usulan (b) Kursi sopir truk Ekspedisi 
 
3.6 MacroErgonomic Analysis and Design. 

Dengan menggabungkan spesifikasi rancangan kursi yang diperoleh dari 
metode Macroergonomic Analysis and Design (MEAD) serta hasil perhitungan 
dimensi antropometri maka dirancang suatu fasilitas berupa kursi pengemudi truk 
yang baru yang dapat dilihat pada Gambar 3. dan perbandingan antara kursi 
pengemudi truk yang lama dan yang baru dapat dilihat pada tabel 2.   

 
Tabel 2. Perbandingan Antara Kursi Pengemudi Truk Yang Lama Dan Yang Baru 
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4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil pengolahan, pengujian dan analisis data yang telah dilakukan oleh penulis, maka 
dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Hasil Redesign Kursi Sopir dan kernet adalah dimensi kursi sopir truk yang baru sebagai berikut : 
tinggi kursi 90cm, panjang kursi sopir truk 56cm, tinggi sandaran punggung 80cm, lebar 
sandaran punggung 60cm, sudut sandaran punggung 105O dan 135O, lebar ruang kaki 50 cm, 
lebar sandaran kepala25 cm, lebar sandaran pinggang 45 cm, lebar sabuk pengaman 5 cm, 
ketebalan alas duduk 10 cm, bahan sandaran punggung menggunakan jenis spon busa 
(Polyurethane foam) yang dibungkus kulit sapi dan memiliki warna hitam, posisi kursi satu arah, 
posisi kursi dapat diatur 360O sesuai dengan keinginansopir, bahan frame atau rangka kursi besi 
dan stanless steel.. 

2. Analisis dengan Macroergonomic Analysis and Design(MEAD) terhadap rancangan usulan kursi 
sopir truk ekspedisi darat PT.Maju Bersama  diketahui bahwa desain telah mengikuti keinginan 
sopir, kebutuhan sopirdan keinginan perusahaan, serta berdasarkan nilai antropometri dan 
prinsip ergonomi . Sehingga perancangan kursi sopirtruk yang baru akan memiliki fungsi dan 
nilai yang lebih baik dari kursi sopir truk yang lama. 
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